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ABSTRAK 

Proyek pada jalan Futong KM 17, Kerinci memiliki karakteristik lapisan tanah yang beragam, karena 

terdapat lapisan tanah gambut setebal 6 m, yang memiliki kadar air >500 % (597%) membuat tanah 

perlu dilakukan rekayasa geoteknik. Lokasi ini diperuntukkan sebagai jalan raya, maka dari itu 

diperlukan rekayasa geoteknik yang sesuai untuk hal ini. Dalam penelitian ini penulis memilih rekayasa 

geoteknik sebagai salah satu pilihan untuk memperkuat kuat tekan sehingga lokasi bisa digunakan untuk 

proyek jalan. Input data yang digunakan penulis berasal dari data bor N-SPT dan CPTu, serta diperlukan 

data tambahan dari uji konsolidasi untuk input parameter tanah yang diperlukan seperti 𝐶𝑐 , 𝐶𝑣, 𝐶∝. Uji 

lab konsolidasi penulis memakai data Marselli pada tahun 2021. Output yang didapat dari penelitian ini 

adalah berupa perilaku konsolidasi tanah gambut setelah diberikan perlakuan Preloading-Unloading. 

 

Kata Kunci: konsolidasi, pembebanan bertahap, Unloading, penurunan, tanah gambut, Heave 
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ABSTRACT 

The project on Jalan Futong KM 17, Kerinci has diverse soil characteristics, because there is a 6 m thick 

layer of peat soil, which has a moisture content of >500% (597%), making the soil geotechnical 

engineering necessary. This location is designated as a highway, therefore appropriate geotechnical 

engineering is required for this. In this study the authors chose preloading geotechnical engineering as 

an option to strengthen compressive strength so that the location can be used for road projects. The input 

data used by the author comes from N-SPT and CPTu drill data, and additional data is needed from the 

consolidation test to input the required soil parameters such as 𝐶𝑐 , 𝐶𝑣, 𝐶∝. The author's consolidation 

lab test uses Marselli data in 2021. The output obtained from this study is in the form of consolidation 

behavior on peat after given the Preloading-Unloading Treatment. 

 

Kata Kunci: consolidation, peat, loading, Unloading, settlement, Heave 
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DAFTAR NOTASI 

  

a   = Faktor koreksi  

av  = Koefisiem kemampatan 

β  = Gradien kemiringan dari kurva garis lurus  

ɣ  = Berat isi tanah  

η   = Viskositas air  

∆e   = Perubahan angka pori 

∆H   = Perubahan tinggi total tanah  

∆LogP  = Selisih antara logaritma P1 dan P0 

∆P  = Selisih tekanan 

∆t  = selisih waktu konstan  

0,197  = Time factor 50% terkonsolidasi 

0,848  = Time factor 90% terkonsolidasi 

Co   = Koreksi nol  

Cc  = Koefisien kelengkungan 

Ct   = Koreksi suhu  

Cu  = Koefisien keseragaman 

Cv  = Koefisien konsolidasi  

e  = Angka pori 

eo  = Angka pori awal 

g   = Gaya gravitasi   

Gs   = Berat jenis tanah  

Gt  = Berat jenis air pada suhu toC 

Gw  = Berat jenis air  

H  = Tinggi total sampel tanah  

Hdr  = Setengah dari tinggi rata-rata sampel  

Hs  = Tingi awal butiran padat sampel 

Hv  = Tinggi awal ruang pori 

L   = Effective depth (meter) 

mv  = Koefisien kemampatan volume 

OCR  = Overconsolidated Ratio 

P  = Tekanan efektif vertikal 

Po  = Tekanan vertical efektif pada saat tanah diselidiki   

Pc  = Tekanan prakonsolidasi  

t50  = waktu untuk mencapai 50% konsolidasi 

t90  = waktu untuk mencapai 90% konsolidasi  

V  = Volume total 

Va  = Air volume (volume udara) 



 

x 

 

Vs  = Soil volume (volume tanah) 

Vv  = Void volume (volume rongga) 

Vw  = Water volume (volume air) 

W  = Berat total 

Wa  = Air weight (berat udara) 

Ws  = Soil weight (berat tanah) 

Ww  = Water weight (berat air) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Luas lahan gambut tropis terbesar berada di Asia Tenggara yang menyumbang 6-8% 

luas lahan gambut dunia atau 56% luas lahan gambut tropis global. Indonesia 

merupakan negara Asia Tenggara dengan luas lahan gambut sebesar 47% dari total 

luas gambut tropis Asia Tenggara. Sebagian besar lahan gambut di Indonesia dapat di 

jumpai di Pulau Sumatra (43%), Kalimantan (32 %) dan Papua (25%) 

 Lahan gambut sering menjadi kendala di bidang konstruksi karena Tanah 

Gambut merupakan gambaran ekstrem dari tanah lunak yang terdiri atas campuran 

fragmen organik yang berasal dari vegetasi yang telah berubah menjadi fosil secara 

kimiawi. Kadar air tanah gambut berkisar antara 100 – 1.300% dari berat keringnya. 

Artinya bahwa gambut mampu menyerap air sampai 13 kali bobotnya.  Tanah gambut 

termasuk dalam kategori tanah organik, yaitu tanah yang mempunyai kandungan 

organik yang cukup signifikan sehingga mempengaruhi sifat geoteknik tanah. 

Standard kadar tanah organik mempunyai perbedaan yang sangat tinggi, yaitu diatas 

75%. Tanah gambut memiliki kandungan air dan kompresibilitas yang sangat tinggi 

dan berwarna coklat tua hingga kehitaman. Tingginya presentase zat organik dalam 

tanah gambut menyebabkan besarnya volume pori dan ini menyebabkan tingginya 

kadar air dan rendahnya specific gravity & berat volume tanah, sehingga terjadi Creep 

(Secondary Consolidation) dengan jangka waktu yang lama. 

 Pembebanan merupakan tindakan yang umum dilakukan untuk meminimalkan 

penurunan tanah pasca konstruksi, metode ini banyak digunakan karena dianggap 

merupakan salah satu metode dengan Teknik terbaik yang paling efisien secara 

ekonomi. Pembebaban bertujuan untuk menempatkan pengisisan beban sementara 

diatas lokasi konstruksi yang lebih tebal dari urugan desain. Sebelum menepatkan 

pengisian biasanya ditambahkan geotekstil berbahan non woven yang mempunyai 

kemampuan daya serap air dan tahan terhadap air, sehingga mampu menyerap air yang 
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keluar akibat konsolidasi yang terpengaruh akibat bebanpembebanan bertahap. Hal ini 

menyebabkan terjadinya penurunan lebih cepat daripada yang akan terjadi di bawah 

ketinggian desain akhir. Beban preloading yang telah diberikan kemudian dilepaskan 

Kembali untuk melihat sifat dan karasteristik settlement tanah gambut setelah 

dilakukan preloading Sebagian atau seluruhnya.  

1.2 Inti  Permasalahan   

Indonesia termasuk negara yang memiliki luas lahan gambut terbesar di Asia Tenggara 

dengan luas mencapai 20,2 juta hectare (ha). Jumlah itu setara dengan 88% dari total 

lahan gambut di Kawasan Asia Tenggara maka dari itu, banyak perencanaan dan 

pengembangan infrastruktur yang berhubungan dengan tanah gambut, sehingga sangat 

penting untuk menganalisis efek dan perilaku tanah gambut jika diberi beban dan 

pengatasan masalah utama tanah gambut yaitu Consolidation settlement.  

 Dari data yang sekarang ada, tanah gambut memiliki karakteristik geoteknik 

yang buruk untuk fondasi bangunan, kuat gesernya rendah, penurunannya besar dan 

memiliki potensi settlement yang terus terjadi dalam jangka waktu Panjang. Maka 

dilakukan Analisa efek preloading-unloading dengan tanah gambut untuk mengamati 

settlement yang terjadi dengan tujuan untuk dapat mempercepat settlement yang 

terjadi dan memperkuat kuat tekan tanah gambut serta mengurangi secondary 

consolidation.   

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :  

1. Melakukan pemodelan rekayasa menggunakan metode preloading-unloading 

pada tanah gambut. 

2. Menganalisa efek Consolidation settlement yang terjadi. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian  

Dalam penelitian ini terdapat hal-hal yang menjadi ruang lingkup dari penelitian yang 

akan dilakukan, yaitu meliputi : 
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1. Lokasi proyek berada di Jalan Futong KM 17, Kerinci, Sumatera Selatan  

2. Data penelitian tanah yang digunakan berupa data lapangan : Cone Penetration 

Test with U (CPTu), uji bor (N-SPT) dan data lab uji konsolidasi 

3. Penentuan jenis dan parameter tanah didapatkan berdasarkan hasil uji lapangan 

dan korelasi-korelasi  

4. Analisis (settlement) dilakukan dengan menggunakan pemodelan dengan 

bantuan program MIDAS GTS NX 

 

1.5 Metode Penelitian  

Demi tercapainya tujuan dalam penelitian ini maka dilakukan beberapa metode selama 

melakukan penelitian. Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan penelitian 

ini meliputi : 

1. Studi Literatur 

Literatur yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari jurnal, buku, internet 

dan penelitian terdahulu yang relevan dengan analisis yang dilakukan. Data dan 

informasi yang didapat tersebut digunakan untuk mendukung proses analisis dalam 

penelitian ini. 

2. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan sebagai parameter desain dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder. Data berupa data penyelidikan tanah hasil uji laboratorium skripsi Marselli 

2021 dan uji lapangan yang terdiri dari data hasil pengeboran berupa CPTu dan N-

SPT. 

3. Analsis Data 

Pemodelan dan analisis tanah akibat dari beban preloading dengan menggunakan 

program MIDAS GTX NX 
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4. Interpretasi Data Hasil 

Membandingkan efek dari preloading-unloading pada tanah gambut untuk 

mempercepat consolidation settlement yang akan terjadi sehingga tanah siap untuk 

masuk ke tahap konstruksi. 

1.6 Sistematika Penulisan  

1. BAB I PENDAHULIAN  

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan 

diagram alir penelitian. 

2. BAB II STUDI PUSTAKA  

Bab ini akan membahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan penelitian 

yang dilakukan serta konsep yang digunakan sebagai acuan dalam penulisan 

skripsi ini. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini akan membahas dan menguraikan tahapan-tahapan dilaksanakannya 

penelitian mulai dari penentuan parameter yang digunakan sampai dengan 

penggunaan program MIDAS 

4. BAB IV DATA DAN ANALISIS 

Bab ini akan membahas mengenai hasil dari efek preloading-unloading yang 

diperoleh dari hasil pemodelan settlement dengan bantuan program MIDAS GTX 

NX 

5. BAB V KESIMPULAN 

Bab ini akan membahas mengenai kesimpulan dari hasil akhir analisis yang 

dilakukan serta saran untuk menunjang penelitian selanjutnya. 
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1.7 Diagram Alir Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 1 Diagram alir penelitian 
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